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Ringkasan

Zahra Tazkia N.H, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, Juli 2021.
Hubungan Karakteristik Sosiodemografi terhadap Tingkat Pengetahuan pada
Masyarakat Kota Malang tentang Swamedikasi Varicela dan Herpes Zoster.
Pembimbing I : dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes, PhD, Pembimbing II : dr. Dewi
Martha Indria, M.Kes., IBCLC.

Pendahuluan : Saat ini masyarakat masih banyak melakukan tindakan swamedikasi.
Tingkat pengetahuan dan karakteristik sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pekerjaan,
pendidikan dan pendapatan) diketahui menjadi faktor yang mempengaruhi masyarakat
dalam melakukan swamedikasi. Varisela dan herpes zoster diketahui memiliki gejala
gatal yang sangat mengganggu yang sering dikeluhkan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk identifikasi hubungan karakteristik sosiodemografi dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi masyarakat kota Malang tentang Swamedikasi Varicela
dan Herpes Zoster.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional menggunakan kuesioner. Dengan kriteria inklusi pernah
dan belum pernah mengalami penyakit kulit varisela atau herpes zoster. Responden
sejumlah 234 orang adalah masyarakat Kota Malang, terbagi atas kelompok tidak
terpapar (n 96) dan kelompok terpapar (n 138). Analisa perbedaan menggunakan uji
Mann Whitney. Sedangkan, hubungan karakteristik sosiodemografi terhadap tingkat
pengetahuan diuji menggunakan korelasi Rank Spearman. Dikatakan bermakna bila
nilai p kurang dari 0,05.

Hasil : Karakteristik responden terbanyak adalah wanita (78.99%), usia 26-30 tahun
(37.68%), tingkat pendidikan perguruan tinggi (68.12%), dan dengan status pekerjaan
formal (44.2%). Tingkat pengetahuan menunjukkan terdapat perbedaan bermakna
antara kelompok tidak terpapar (Mean Rank 95.84) dan kelompok terpapar (Mean
Rank 132.57) dengan nilai p 0.000. Hasil Rank Spearmen menunjukkan signifikan
pada variabel usia (p 0.001), jenis kelamin (p 0.001), pendidikan (p 0.001) dan
pekerjaan (p 0.015). Media informasi yang paling berpengaruh pada swamedikasi ini
adalah keluarga dan resep dokter sebelumnya.

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara karakteristik sosiodemografi dengan tingkat
pengetahuan swamedikasi terutama pada usia, jenis kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan pada masyarakat Kota Malang. Selain itu, terdapat perbedaan pengetahuan
swamedikasi varisela dan herpes zoster antara kelompok terpapar dan tidak terpapar.
Perbedaan tersebut utamanya di pengaruhi oleh pengalaman responden saat
mengalami penyakit tersebut sehingga pengetahuan responden pada kelompok
terpapar lebih baik dibandingkan dengan kelompok tidak terpapar.

Kata kunci : Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan



SUMMARY

Zahra Tazkia N.H, Faculty of Medicine University of Islam Malang, Juli 2021.
Correlation Between Sociodemographic and Knowledge of Malang Citizens About
Self-Medication on Varicela and Herpes Zoster. Supervisor I : dr. Hj. Erna
Sulistyowati, M.Kes, PhD, Supervisor II : dr. Dewi Martha Indria, M.Kes., IBCLC.

Introduction: Self-medication is common among people in the community. Level of
knowledge and sociodemographic characteristics (age, gender, occupation, recent
education and income) are parts of factors that have been influencing people
knowledge. Some complaints such as flu, fever, pain and itching are often self-
medicated by the community. Varicella and shingles are known to have very
annoying itching symptoms. Therefore, this study was aimed to determine the
correlation between sociodemographic characteristics and level of knowledge on
Malang citizens.

Method : This descriptive research design was established by cross-sectional
approach used quistionnaires.With the inclusion criteria had and had never
experienced varicella skin disease or herpes zoster. Respondents were Malang’s
citizens (n 234) who were divided into unsuffered test group (n 96) and suffered tests
groups (n 138). The differences between two test groups was measured by the Mann
Whitney test. Meanwhile, Spearman’s Rank correlations was used to analysis between
sociodemographic characteristics' and levels of knowledge. Considered significant
was at p value less than 0.05.

Result : The characteristics of the most respondents are women (78.99%), age 26-30
years (37.68%), college education (68.12%), and formal jobs (44.2%). The level of
knowledge showed significant differences between the unsufferd group (Mean
Rank=95.84) and suffered group (Mean Rank=132.57) at age (p 0.001), sex (p 0.001),
education (p 0.001) and occupation (p 0.015). In addition, it is known that the most
common complaint is itching. With the information media that have the most
influence on this self-medication is the family and previous doctor's prescriptions.

Conclusion: Sociodemographic characteristics including age, gender, education and
occupation affect the level of self-medicated knowledge in Malang citizens. In
addition, there were differences in knowledge of self-medication of varicella and
herpes zoster between the suffered and unsuffered groups. The difference is mainly
influenced by the respondent's experience when experiencing the disease so that the
knowledge of the respondents in the suffered group is better than that of the
unsuffered group.

Keywords: Self-medication, Knowledge Level, Health Seeking Behavior



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Varicela-zoster virus (VZV) disebut sebagai penyebab Varicella (chicken pox)

dan Herpes Zoster atau shingles (HZ). Diketahui insidens Varicella di Manado

sebesar 2,68% dengan kelompok usia terbanyak yaitu 15 sampai 24 tahun, dan wanita

lebih banyak dibandingkan laki-laki (Sondakh, 2015).. Sedangkan pada Herpes Zoster

puncak kasus terjadi pada usia 45 sampai 64 dengan kasus tertinggi pada wanita

(PERDOSKI, 2014). Komplikasi Varicella yang paling sering terjadi adalah

pneumonia yang dapat menyerang orang dewasa maupun ibu hamil dengan tingkat

kematian yang tinggi. Morbiditas dan mortalitas dari Varicella meningkat pada pasien

dengan imunocompromise. Dan apabila diberikan terapi yang tidak tepat dapat

menyebabkan secondary bacterial pneumonia, otitis media dan meningitis supuratif.

Tidak hanya itu, komplikasi HZ yang paling sering dan penting adalah post herpetic

neuralgia (PHN) dimana dapat berlangsung 3 bulan atau lebih pada orang dewasa

dengan usia 60 tahun atau lebih (Fitzpatrick, 2012).

Tercatat pada tahun 2010 di RS Dr. Soetomo jumlah insidens Varicella mencapai

17,8% dan 4,7% untuk HZ (Prabawaningrum, 2015). Sedangkan yang terbaru insiden

Varicella di Manado sebesar 2,68% (Sondakh, 2015). Sedangkan prevalensi penyakit

ini di Kota Malang masih belum diketahui dengan pasti. Dengan demikian peneliti

tertarik untuk mengetahui karakteristik sosiodemografi penderita varisella dengan

acuan insidennya sebagaimana di kota Manado. Selain itu, diketahui kota Malang

memiliki insiden kasus post herpetic neuralgia dan ophtamoplegia dengan multiple

sclerosis. Seperti yang sudah diketahui, Neuralgia Pasca Herpetica (NPH) sendiri



merupakan kondisi nyeri pada bagian tubuh yang pernah terkena herpes zoster yang

lebih banyak menyerang lansia berumur 60 tahun ke atas (Santoso, 2020). Peneliti

menganggap bahwa kondisi ini dapat mengganggu kesejahteraan hidup utamanya

lansia apabila tidak ditangani sejak dini dengan tepat. Untuk itu, Varicella dan HZ

tersebut masih dimungkinkan menimbulkan permasalahan di Kota Malang.

Menurut definisi World Health Organization (WHO) swamedikasi adalah

penggunaan obat untuk mengobati gejala yang didiagnosis sendiri atau penggunaan

obat yang diresepkan secara terus-menerus untuk penyakit atau gejala kronis atau

berulang. Berdasarkan laporan BPS atau Badan Pusat Statistik (2014) tentang

swamedikasi, diperoleh data dari 2002 sampai 2014 untuk pengobatan modern

sebesar 86,68%, pengobatan tradisional 32,90% dan lain-lain 8,13%. Kemudian

persentase penduduk yang mengobati sendiri sebesar 72,44% dan persentase untuk

yang berobat jalan sebesar 38,21% pada tahun 2004 (Syafitri, 2018). Maka, dapat

diperhatikan bahwa perilaku swamedikasi masih sangat tinggi di Indonesia.

Tingginya perilaku swamedikasi di Indonesia diketahui sesuai dengan teori

Health Seeking Behavior (HSB) yang dijabarkan oleh Ronald M. Andersen dimana

seseorang akan cenderung berupaya mengobati sendiri penyakitnya, hal ini dapat

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya (Andersen, 1995). Menurut Kemeskes RI

(2015), kurangnya pengetahuan tentang penggunaan obat, penggunaan obat secara

berlebihan serta pemahaman tentang penyimpanan dan pembuangan obat masih

menjadi masalah yang seringkali dijumpai di masyarakat (Kemenkes, 2015). Bahkan

sampai sekarang Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (Gema Cermat)

masih gencar dilaksanakan oleh pemerintah.

Pada penelitian ini, karakteristik sosiodemografi dianggap penting karena dapat

mempengaruhi tingkat pengetahuan maupun sikap swamedikasi seseorang, sesuai



dengan teori HSB yang dijabarkan oleh Anderson (1995). Fokus penelitian akan

tertuju pada karakter sosiodemografi meliputi pendidikan, pekerjaan, usia, jenis

kelamin dan pendapatan. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana karakteristik

sosiodemografi dapat mempengaruhi pengetahuan swamedikasi khususnya Varicella

dan Herpes Zoster pada masyarakat di kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh karakteristik sosiodemografi (pendidikan, pekerjaan,

usia, jenis kelamin dan pendapatan) terhadap pengetahuan swamedikasi

Varicela dan Herpes Zoster?

2. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan swamedikasi Varicela dan Herpes

Zoster antara kelompok terpapar dan kelompok tidak terpapar?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan antara lain:

1. Mengetahui pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap pengetahuan

swamedikasi Varicela dan Herpes Zoster di kota Malang.

2. Mengetahui perbedaan pengetahuan swamedikasi antara kelompok terpapar

dan kelompok tidak terpapar.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah wawasan peneliti dan masyarakat tentang permasalahan

swamedikasi serta mengetahui karakteristik sosiodemografi dan pengetahuan

masyarakat mengenai swamedikasi terhadap penyakit kulit Varicela dan

Herpes Zoster.



1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi tentang hubungan karakteristik

sosiodemografi terhadap pengetahuan swamedikasi di masyarakat kota

Malang dan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

Kemudian dapat digunakan sebagai panduan tindakan pencegahan penyakit

akibat virus khususnya varicela dan neuralgia post herpetik. Dan dapat

digunakan untuk modal penyuluhan mengenai bahaya swamedikasi.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Terdapat hubungan antara karakteristik sosiodemografi dengan tingkat

pengetahuan swamedikasi terutama pada usia, jenis kelamin, pendidikan dan

pekerjaan pada masyarakat Kota Malang. Meskipun penelitian ini sesuai

denganteori Health Seeking Behaviour (HSB) dimana umur, jenis kelamin,

pekerjaan, pendidikan dan pengetahuan mempengaruhi perilaku pencarian

perawatan kesehatan (swamedikasi), namun masih banyak faktor lain yang

masih harus diteliti.

2. Terdapat perbedaan pengetahuan swamedikasi Varicella dan HZ antara

kelompok terpapar dan tidak terpapar. Utamanya hal ini di pengaruhi oleh

pengalaman responden saat mengalami penyakit tersebut.

7.2 Saran

Peneliti menyadari bila terdapat kelemahan dan kekurangan dalam

penelitian ini. Dengan demikian peneliti menyarankan untuk melakukan kegiatan

lanjutan berkaitan dengan tingginya persentase swamedikasi di Indonesia.

Perlunya kegiatan untuk mengingatkan masyarakat bahwa perilaku swamedikasi

termasuk pencarian kesehatan yang tidak tepat. Selain itu, perlunya penelitian

secara berkala dengan jumlah sampel yang lebih besar. Kemudian melakukan

terpapar pre-test dan post-test untuk melihat apakah intervensi penelitian dapat

memperbaiki pengetahuan masyarakat. Dan dapat dilakukan penelitian dengan

model penelitian yang lain seperti penelitian kualitatif untuk menggali lebih

dalam, dan dibuat instrumennya untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
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